PRODUKTIVITAS - SIMPPRO”



SKEMA PENILAIAN KINERJA

ORGANISASI,
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3
Menyiapkan Instrumen

Penilaian Kinerja

Organisasi Dalam Rangka

Penghargaan

- B
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Melaksanakan Penilaian
Kinerja Organisasi Dalam
Rangka Penghargaan
Produktivitas,

Produktivitas,
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o
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KNOWLEDGE AND SKILL

. Konsep Malcolm Baldrige
Criteria, BSC, SIX SIGMA
dan sejenisnya,

. Aplikasi Input Data,

. Menyusun instrumen yang
tepat,

. Menggunakan aplikasi untuk,

menginput data hasil jawaban

dari perusahaan,
. Alat, teknik dan metode
penilaian kinerja organisasi,

. Menyusun laporan hasil audit,

A

—FENCVAFAIA _
N

KOMPETENS

| igiul'AN KINERJA

2

ORGANISASI

(Organization Performance

M 76266%011.02

Menyiapkan instrumen
penilaian kinerja organisasi
dalam rangka penghargaan
produktivitas,

M.702094.012.02

Melaksanakan penilaian
Kinerja organisasi dalam
rangka penghargaan
Produktivitas,



~ = Keputusan Menteri
: Ketenagakerjaan. No.
156 Tahun 2021,

tentang, :

“SISTEM
MANAJEMEN
PENINGKATAN
PRODUKTIVITAS”




Peingkatn Produktivitas.




Tahap Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas
Tingkat Provinsi

Direktur— Jenderal L T G:.Hb.-empg
a. Penetapkan b. Penetapkan Panitia j- Rekomendasi Calon
Lembaga Audit Penyelenggara Fene_;r_:.m_a Penghargaan
L 4
Panitia Penyelenggara h. Penetapan Tim
Lembaga Audit Pengukuran Sistem
Pelanoran Hasil Audit | Manajemen Peningkatan |

Produktivitas Provinsi

.....

Sistem Ma.na_temen Penmgkatan

Produktivitas

e, Permohonan Audit

F

¥

Verifikasi

d. Penetapan

Perusahaan

f. Pelaksanaan audit dan
Penvampaian hasﬁ audit

Tim Venfikasi




Tahap Sistem Manajemen Peningkatan Produktivitas Tingkat
Nasional

Menteri

E 3

Panitia Penvelenggara h. Penetapan Tim
Lembaga Audit Equgukuwan Slstem ‘| Tim Verifikasi
g. Pelaporan Hasil Audit Mﬂ&@-l@@ﬁ% Iﬁw_ . 1 a1
Produktivitas Nasional . -E%P%mlml Has
= Verifikasi
c. Permohonan Penculouran
Sistem Manajemen d. Penetapan
Peningkatan Produktivitas Pengukuran
e.Permohonan Audit

Perusahaan

w

dan Penyvampaikan Hasil Audit



Sistem Manajemen
Peningkatan
Produktivitas
(SIMPPRO), merupakan
sistem manajemen di
perusahaan dalam
rangka meningkatkan
produktivitas dan
pertumbuhan ekonomi
serta daya saing secara

SIMPPRO

“globat.

’.
.‘,.,s.

KEMNAKER




LATAR BELAKANG

Produktivitas, sebagai
tenaga penggerak
paling ampuh bagi

pertumbuhan ekonomi
suatu negara dan

pertumbuhan usaha
pada tingkat
perusahaan.

2

Dalam persaingan
global, produktivitas
merupakan faktor
penentu dan kunci dari
daya saing nasional
(pada tingkat makro)
dan daya saing
perusahaan (pada
tingkat mikro).

Produktivitas dipahami
sebagal sikap mental
yang memandang hari
esok harus lebih baik
dari hari ini dan hari ini
harus lebih baik dari
hari kemarin.



FPengertian-pengertian
Dalam Pedoman SIMPPRO

3.-Audit Sistem

1. Produktivitas,

—otstem-ivianajemen
Peningkatan
Produktivitas,

Manajemen
Peningkatan
Produktivitas,




Pengertian-pengertian
Dalam Pedoman SIMPPRO

6-Audit-Ststem————

4. Instruktur
Produktivitas,

5. Lembaga Audit,

Manajémen Peningkatan
Produktivitas,




NTEN
MANAJEMEN '

(SIMPPRO),

KALIMAT BOMUAS

ETektT ETiSien. dan



- EFEKTIVIT
EFFISEN KUALITAS
" ) AS ’ \
| dalam | 4 Suatu ukuran A 4 Ukuran yang A
membandingkan dalam menyatakan
penggunaan membandingkan tercapainya
masukan (input) realisasi target persyaratan
yang direncanakan dapat tercapai spesifikasi dan
dengan baik secara atau harapan
penggunaan kKualitas maupun konsumen
masukan yang waktu
sebenarnya terjadi

Y, \_ Y, \- /







SASARAN SIMPPRO

Terwujudnya
manajemen
Perusahaan yang
efektif, efisien, dan
berkualitas; dan

Terwujudnya
peningkatan
Produktivitas di
Perusahaan dalam
rangka
meningkatkan daya
saing nasional;

3.

Terlaksananya
Pengukuran Sistem
Manajemen
Peningkatan
Produktivitas
secara terbuka,
terukur, tertelusur,
dan objektif.



Sistem

] 1. Kepemimpinan (Leadership);
Manajemen
Peningkatan 2. Perencanaan Strategis (Strategic
Produktivitas 3. Fokus Pada Pengembangan dan
(SlMPPRO), Manajemen Sumber Daya Manusia

(Human Resources Development and

terdiri atas 7
(tujuh) elemen,

vaitis

4. Fokus Pada Pelanggan dan Perluasan
Pasar (Customer and Market Focus);

5. Data, Informasi, dan Analisis (Data,
Information, and Analysis);

Wy 6. Manajemen Proses (Process

" AMananamaoant)\- Aan
‘; H W ES AN IS ANANII I INJI I L § = - [ |




METODE PENGUKURAN

1. 2.

Pengukuran Sistem Manajemen
Peningkatan Produktivitas di

Perusahaan dilaksanakan Pengukuran Sistem
dengan metode Audit Sistem Manajemen Peningkatan
Manajemen Peningkatan Produktivitas dilakukan secara
Produktivitas c?Iengan berjenjang di tingkat provinsi
menggunakan 7 (tujuh) elemen, dan tingkat nasional.

52 (lima puluh dua) sub-elemen,
dan 200 (dua ratus) kriteria
pertanyaan.



Pengukuran SIMPPRO di Perusahaan dilakukan
melalui 3 (tiga) tahap pengukuran, yaitu, :

J

1. 2. 3.

Tahap Audit Audit Sistem Tahap verifikasi oleh

Sistem Manajemen Mangjemensieningatn tim verifikasi untuk
Produktivitas oleh

Peningkatan . menverifikasi atas
Produktivitas dﬁzgl ?(ﬁlanl?;gﬁli hasil Audit Sistem
hl/)landlriloleh verifikasi, validasi, dan g/el irilr? T{I:tzrrll
(Selfear;qseis?;lgm)- pentlel e g Produkti%itas oleh
‘ penilaian mandiri Lembaga Audit.

Perusahaan; dan



Kriteria pengukuran dilakukan berdasarkan 3 (tiga)
kategor1 Perusahaan, sebagai berikut, :

1 2 3
Perusahan kecil, Perusahaan Perusahaan
terdiri atas 116 menengah, terdiri besar, terdiri
(Seratus Enam 168 (Seratus Enam ' 44535 200 (Dua
Belas) kriteria; Puluh Delapan) Ratus) kriteria;

Kriteria;



|

Tingkat Pencapaian Penerapan Sistem Manajemen
Peningkatan Produktivitas Perusahaan

J

Tingkat
pengukuran
KURANG
BERKEMBANG,
adalah pada tingkat
pencapaian
penerapan
0% -59 % ;

2.

Tingkat pengukuran
BERKEMBANG,
adalah pada tingkat
pencapaian penerapan
60 % - 84 %;

3.

Tingkat pengukuran
UNGGUL,
adalah pada tingkat
pencapalan
penerapan 85 % -
100 %;



Tingkat Pencapaian Penerapan Sistem Manajemen
Peningkatan Produktivitas

Tabel 2.2 - Tingkat Pencapaian Penerapan Sisterm Manajemen

Peningkatan Produktivitas

TIMNGEAT PENCAPATAN

KATEGORI

0%% — 5994

6000 — 5404

8595 — 100%%

Perusahaan

Tingkat Pengukuran

Penerapan Kurang

Tingkat

Pengukuran

Tingkat

Pengukuran

Kecil BEerkembang FPenerapan FPenerapamn
Berkembang Ungosul
Tinglkat Pengulkuran Tinglkat Tinglat
Perusahaan Penerapan Kurang Pengulkuran Pengulkuran
Menengah Berkembang Penerapan Penerapan
berkembang Unggsul
Tingkat Pengukuran Tingkat Tingkat
Perusahaan
Penerapan kurang Pengulkuran Pengukuran

BEBc=zar

Berkembang

Penerapan

berkembang

Penerapan

Ungegsul




L PENGUKURAN SIMPPRO 1

> O

Methode Kriteria
Pengukuran Pengukuran
SIMPPRO SIMPPRO




KONSEP PENILAIAN KINERJA
DENGAN 7 ELEMEN

(Pendekatan Malcolm Baldrige)




L KONSEP PENGUKURAN SIMPPRO }

1
Methode Kriteria
Pengukuran Pengukuran
SIMPPRO SIMPPRO




METHODE

PENGUKURAN SIMPPRO




{ Metode Pengukuran SIMPPRO

Pengukuran Sistem Manajemen

Peningkatan Produktivitas di Perusahaan

dilaksanakan dengan menggunakan, :

a) 7 (tujuh) Elemen,

b) 52 (lima puluh dua) Sub-Elemen,

c) 200 (dua ratus) Kriteria pertanyaan,
dan

d) Berjenjang di tingkat Provinsi dan
tingkat Nasional




ELEMENT PENGUKURAN (AUDIT)

SIMPPRO




[ 7 ELEMEN MALCOLM BALDRIGE

]

- Kepemimpinan - Leadership

- Perencanaan Strategis — strategic Planning

Fokus Pengembangan dan Manajemen SDM -
Human Reseourses Development and Manajemen

Fokus Pelanggan dan Perluasan Pasar — Customer
and Market Focus

Data, Informasi dan Analisis — Data, Informasi dan
Analysis

- Manajemen Proses — Proces Manajemen

- Hasil Usaha — Businnes Results

8 27
8 33
5 13
4 14
10 36
8 43




1. Kepemimpinan (leadership) 19

Pemimpin harus menunjukkan kepemimpinan dan komitmen dalam perungkatan
Produktivitas dgn menyediakan SDM yang memadai dengan leU]udI{a

Merumuskan dan menetapkan visi

Merumuskan dan meneta pkan misi

Merumuskan dan menetapkan tata nilai Perusahaan
Menggunakan visi, misi, & nilai” Perusahaan ddalam membina

Memotivasi Tenaga Kerja untuk berpartisipasi dalam penerap:
nilai-nilai Perusahaan;
6 Menciptakan iklim kerja yang produktif untuk mendorong Tenaga K

meningkatkan kompetensi dan Produktivitas:
7. Mengevaluasi kinerja para pimpinan Perusahaan secara berjenjang;
a Taatterhadap hukum dan etika bisnis;dan

o  Menghimpun pendapat, saran,dan ide pengembangan dan perbaikan
pengelolaan Perusahaan.

tn b W I

-
34 Kriteria




2. Perencanaan Strategis (Strategic Planning) 20

Perusahaan yqg Unggul harus membuat Perencanaan yg memuat tujuan, sasaran,
dan indikator kinerja yg diterapkan dgn mempertimbangkan pengendalian risiko

sesuai dgn persyaratan yang diwujudkan Perusahaan dalam ;

L 3 R 5 IR "R 6 B (e R

Membuat perencanaan strategis secara komprehensif dan rasi

Menyusun rencana aksi jangka pendek

Menyusun rencana aksi jangka panjang

Memastikan tersedianya keuangan yg diperlukan dim pela
Memastikan tersedianya SDM yg diperlukan dlm pelaksanaan
Memastikan Tenaga Kerja mengetahui peranannya masing” un
rencana aksi sesuai dengan bidang tugasnya

Mengevaluasi efektivitas perencanaan strategis yang telah ditetapkan, antara
lain adanya kejelasan evaluasi efektivitas perencanaan strategis

Memiliki mekanisme penyesuaian rencana aksi sesuai dengan perkembangan
situasi dan kondisi pada waktu pelaksanaan.
=
27T Kriteria



3. Fokuspengembangan dan manajemen SDM

(human resources development and management) 21

Perusahaan yang ungqul harus melakukan perencanaan, perekrutan, dan penempatan tenaga
I(er]a sesuai dengan I{ebutuhan serta memiliki pengaturan dan pengelolaan Ko

S0~ oh LA

Melakukan perencanaan, perekrutan, dan penempatan tenaga ke
Perusahaan

Menciptakan kerja sama dalam tim kerja yang saling mendukung
bersama

Melakukan pengaturan dan pengelolaan kompetensi, kreatifitas, da
tenaga kerja |
Melakukan penilaian dan pengelolaan kinerja Tenaga Kerja
Memberikan penghargaan & sanksi atas kinerja Tenaga Kerja (reward and punishment)
Menciptakan lingkungan kerja yg aman dan sehat bagi Tenaga Kerja dan masyararakat;
Menciptakan hubungan industrial yg harmonis antara Tenaga Kerja dengan Perusahaan
Memberikan jaminan sosial bagi Tenaga Kerja.

=
33 Kriteria




4. Fokuspada pelanggan dan perluasan pasar ,
(customerand market focus)

Perusahaan yvang unggul merupakan perusahaan yang selalu berusa
tahu dan memenuhi kebutuhan pelanggan, mencari tahu hal - h
disukai oleh pelanggan, serta mempelajari keunggulan dan kele
yvang kemudian dijadikan dasar untuk meningkatkan kinerja per
difokuskan pada parametersebagai berikut:

1 Mengembangkan dan memelihara akses informasi serta hub
J/ dengan pelanggan dan pasar

2 Menentukan segmentasi pelanggan
3 Memanfaatkan informasi tentang pelanggan dan pasar untuk pe
bauran pemasaran sesuai segmen pelanggan
4 Berusahauntuk memelihara dan meningkatkan kepuasan pelanggan; dan
5 Menangani keluh kesah atau ketidakpuasan pelanggan secara cepat dan

akurat.
e
13 Kriteria



D.

Perusahaan unggul merupakan perusahaan yg selalu mengumpul
informasi penting, mengelola, menganalisis dan memanfaatkan
pengambilan keputusan yg cepat terutama terkait dengan ti
kinerja dan daya saing perusahaan yg difokuskan pada para

1.

2.

. Menggunakan hasil analisis data dan informasi untuk perbaikan o

Data, informasi, dan analisis 23
(data, information, and analysis)

Mengumpulkan data dan informasi untuk mengetahui opé
kinerja keseluruhan Perusahaan;

Melakukan analisis data dan informasi untuk peninjauan ke
kemampuan Perusahaan;

Perusahaan, pengembangan prioritas, dan inovasi secara berkelanjutan

. Mengembangkan dan mengelola sistem informasi.

g 8
13 Kriteria |



6. Manajemen Proses (processmanagement) 24

Perusahaan unggul merupakan Perusahaan yang memiliki sistem pengelolaan proses kerja yang
didesain, dikelola, dan ditingkatkan kinerjanya, memiliki konsep perbaikan secara terus menerus
dan memiliki kemampuan menyesuaikan diri secara cepat, fleksibel, dan efekti adap

perubahan yg difokuskan pada parameter shb ;

1. Menentukan bisnis utama Perusahaan (core business), dengan bu
kejelasan tentang bisnis utama (core business) Perusahaan;
Merumuskan proses bisnis (business process) dari bisnis utama

Merancang produk sesuai dengan bisnis utama;
Merancang proses kerja (SOP) sesuai dengan bisnis utama dan p

Mengendalikan operasionalisasi keseluruhan proses kerja (termasuk®
teknis, administratif maupun finansial;
Memiliki mekanisme untuk perbaikan produk;
Memiliki mekanisme untuk perbaikan kinerja, proses, dan cara kerja;

Memiliki mekanisme inovasi;

Memastikan organisasi siap menghadapi risiko kegiatan bisnis atau usaha; dan
0. Memastikan organisasi siap menghadapi risiko bencana atau keadaan darurat.

LA B L

= WD 00 =] Of

36 Kriteria



/.

Hasil usaha (business results) 95

Perusahaan yang unggul merupakan Perusahaan yang selalu memiliki kinerja baik dan selalu
memperbaiki kinerja secara terus menerus kearah yang lebih baik lagi, I{hususnya pada area

kepuasan pelanggan, kondisi keuangan, daya saing Perusahaan di pasar globa
kinerja Tenaga Kerja, kinerja supplier dan rekan bisnis, serta proses kerja.
Penilaian atas kriteria Hasil Usaha difokuskan pada parametersbb ;

1
2.

L

=l

ol

alitas dan

Hasil proses produksi yang efektif, efesien, berkualitas, dan berdaya sain
Pelanggan puas dengan produk, proses, dan pelayanan Perusaha

pelanggan;

Loyalitas, motivasi, kompetensi kerja, dan kesejahteraan Tenaga Kar
Iklimusaha dan iklim bekerja semakin kondusif dalam mendukung pelak
produksi;
Akuntabilitas pengelolaan Perusahaan secara menyeluruh semakin meningkat;
Kepatuhan terhadap peraturan, etika bisnis, dan tanggung jawab sosial semakin
meningkat;

Kinerja keuangan dan kinerja pasar semakin meningkat; dan

Produktivitas.

2
43 Kriteria




PENILAIAN TINGKAT PENERAPAN

SIMPPRO




[ Tingkat Pencapaian Penerapan SIMPPRO }

a) Pengukuran Kurang berkembang : 0% - 59 %
b) Pengukuran Berkembang . 60% - 84 %
c) Pengukuran Unggul . 85 % -100%

4 )
Permenaker No. 26 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Penilaian Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(pasal 30)

o

/




KRITERIA PENGUKURAN

SIMPPRO




TINGKAT PENCAPAIAN PENERAPAN
SIMPPRO, berdasarkan TEMUAN, :

1. Kategori MINOR, dalam hal
Perusahaan terdapat
ketidakkonsistenan dalam
pemenuhan persyaratan dan standar,
serta tidak mengacu pada pedoman
dan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

"Permenaker No. 26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Penilaian Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan

(Kesehatan Kerja (pasal 25) Y,




HIAASIAVARN I A Al e/« A B " A" AVallalh

SIMPPRO, berdasarkan TEMUAN, :

2. Kategori KRITIKAL, dalam hal
Perusahaan terdapat temuan yang
menunjukkan: Kekurang pasokan
bahan, tidak memiliki kecukupan SDM
untuk keberlanjutan usaha, tidak
memiliki peralatan dan mesin untuk
mendukung proses produksi,
cenderung mengalami pertumbuhan
negatif dari capaian hasil usaha

ermenaker No. 26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Penilaian Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
i 5)
~




SIMPPRO, berdasarkan TEMUAN, :

3. Kategori MAYOR, dalam hal
Perusahaan, :
a) Tidak taat terhadap hukum;
b) Tidak melaksanakan salah satu
prinsip
SIMPPRO; dan
a) Terdapat temuan minor untuk satu
kriteria audit SIMPPRO di

beberapa lokasi.
LPermenaker No. 26 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Penilaian}

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
pasal 25)

\T







Kategori

Kritikal Kategori Mayor,







KRITERIA PERUSAHAAN




- Perusahaan
Berskala
KeC|I

1. Memiliki modal usaha lebih
dari Rp. 1 - 5 miliar tidak
termasuk tanah dan

2. Memlllkl hasil penjualan
tahunan kebih dari Rp. 2 — 15
Miliar; atau

3. Jumlah Tenaga Kerja paling
banyak 49 orang




Perusahaan \1emiliki modal usaha lebih dari

Menengah Rp. 5 — 10 miliar tidak termasuk
M*#"."?Ff:-f -, tanah dan bangunan tempat
;hi

u
it ,r*'
| kg

Memlllkl hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp. 15 — 50
Miliar, atau

j Jumlah tenaga kerja 50 (lima
{4t puluh) orang sampai dengan
99 (sembllan puluh sembilan)




- Perusahaan — — |
Berskala Memiliki modal usaha lebih

besar dari Perusahaan berskala
menengah;

Memiliki hasil penjualan lebih
besar dari perusahaan berskala
menengah; atau

Jumlah Tenaga Kerja lebih dari
100 orang.

| T * iy
} . 4 ‘
i _ ‘
1




DURASI AUDIT SIMPPRO

DI PERUSAHAAN




Penetapan hari Audit Sistem Manajemen Peningkatan
Produktivitas dilakukan berdasarkan kategori jumlah
tenaga kerja dan kompleksitas kegiatan usaha,
sebagaimana tercantum dalam Tabel dibawah ini, :

Jumlah tenaga Durasi Audit
Kerja (Hari)

1-10

11 - 49

50 - 99

100 - 499

500 - 2999

| W N NP

=3000

Catatan, : Durasi waktu Audit Sistem Manajemen Peningkatan
Produktivitas tidak termasuk waktu perjalanan ke
okasi Audit Sistem Manajemen Peningkatan
Prodiiktivitas (nn)




PRINSIP-PRINSIP AUDIT




Prinsip-prinsip Audit
I} IVIGITUI IJU[\[\CHI ' ILUUI nao,
2) Menunjukkan kompetensi dan kecermatan profesional.
3) Objektif dan bebas dari pengaruh yang tidak
semestinya (independen).
4) Selaras dengan strategi, tujuan, dan risiko organisasi.
5) Diposisikan dengan tepat dan memiliki sumber daya
yang memadai.
6) Menunjukkan kualitas dan peningkatan berkelanjutan.
/) Berkomunikasi secara efektif.
8) Memberikan assurance berbasis risiko.
9) Berwawasan, proaktif, dan fokus pada masa depan.
10) Mempromosikan peningkatan organisasi.



MEKANISMEIEFHS:UKU RAN

TINGKAT PROVINSI




Mekanisme
pengukuran
SIMPPRO
Tingkat
Provinsi,
meliputi, :

Perusahaan melakukan audit
internal setiap tahun;

Perusahaan mengajukan
permohonan Audit SIMPPRO
kepada Lembaga Audit yang
ditunjuk oleh Menteri;

Lembaga Audit melaksanakan
pengukuran dan menyampaikan
hasil Audit SIMPPRO kepada
Gubernur dan Perusahaan
dengan tembusan ditujukan
kepada Direktur Jenderal;




MENJAMIN KELAYAKAN PENERIMA
PENGHARGAAN PRODUKTIVITAS SESUAI
ELEMEN & KRITERIA

4. OBYEKTIF 1. TERBUKA

PRINSIP PENILAIAN-AUDIT KINERJA
PERUSAHARN

A | 4

PENILAIAN SECARA BERJENJANG
1. Penilaian Mandiri Perusahaan
2. Penilaian Auditor
3. Penilaian Verifikator




Ayo Tingkatkan
Produktivitas
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